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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the influence of income per capita
and amount of tax object to Palembang’s entertainment tax revenue. This research use
secondary data during 1999 — 2005. This also use qualitative and quantitative analysis
method by using multiple regression analysis on SPSS programme. The result shows
that income per capita more significant to Palembang’s entertainment tax revenue
than amount of tax object. It’s proved by R? (coefficient determination) = 0,965.

Keywords : Entertainment tax revenue, Income per capita, Amount of tax object.

ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendapatan per
kapita dan jumlah objek pajak terhadap penerimaan pajak hiburan di Kota
Palembang. Data yang digunakan adalah data sekunder dari tahun 1999 sampai
dengan tahun 2005. Penelitian ini menggunakan metode analisis secara kualitatif dan
kuantitatif dengan menggunakan alat analisis regresi berganda melalui program
SPSS. Hasilnya menunjukkan bahwa pendapatan per kapita lebih berpengaruh positif
terhadap penerimaan pajak hiburan di Kota Palembang dibandingkan jumlah objek
pajak dengan nilai koefisien determinasi atau R* sebesar 0,965.

Kata - kata kunci : Penerimaan pajak hiburan, Pendapatan per kapita, Jumlah objek
pajak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Era reformasi yang tengah berlangsung di Indonesia sejak tahun 1998
menuntut adanya perubahan mendasar pada sistem pemerintahan yang ada. Salah satu
perubahan mendasar tersebut yaitu penyelenggaraan otonomi yang luas, nyata dan
bertanggung jawab kepada daerah (Yunasman, 2001 : 1). Otonomi daerah yang
sedang dilaksanakan dewasa ini pad;dasamya merupakan jawaban terhadap tuntutan
masyarakat daerah sebagai reaksi atas ketidakadilan ekonomi yang diterima selama
ini. Melalui otonomi daerah diharapkan dapat terlaksana prins.ip — prinsip demokrasi,
peran serta masyarakat daerah, pemerataan dan keadilan, serta perhatian dan
pengembangan potensi dan keanekaragaman daerah.

Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 1999, maka daerah otonom
mempunyai kewenangan untuk mengelola daerahnya sendiri serta untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. Hal ini dipertegas dengan lahirnya
Undang— Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang—
Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Daerah sebagaimana telah diganti dengan Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah yang merupakan landasan bagi Pemerintah Provinsi dan Pemerintah

Kabupaten/Kota untuk membangun daerahnya secara mandiri dengan lebih



mengandalkan pada kemampuan dan potensi yang dimiliki daerah yang bersangkutan
dengan memberikan kewenangan yang lebih besar pada daerah untuk merancang
berbagai program pembangunan yang sesuai dengan keinginan masyarakat lokal.

Adanya kewenangan yang lebih besar menyebabkan pemerintah daerah juga
dituntut untuk lebih berpartisipasi aktif dan mengembangkan kreativitasnya dalam
pembangunan diseluruh daerah dengan memanfaatkan sumberdaya dan potensi yang
tersedia serta diharapkan pula dapat memberikan pelayanan publik yang lebih
memuaskan serta penyusunan program pembangunan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan daerah.

Pelaksanakan program pembangunan dan pemberikan pelayanan publik yang
lebih memuaskan kepada masyarakat, memerlukan dana — dana pembiayaan
pembangunan dalam jumlah besar dan perlu disadari bahwa kegiatan pembangunan
semakin meningkat setiap tahunnya, sehingga diperlukan usaha untuk lebih menggali
potensi yang ada dan meningkatkan penerimaan daerah guna mengimbangi kegiatan
dari pembangunan itu sendiri. . “

Adapun sumber — sumber penerimaan daerah dalam mendukung pelaksanaan

otonomi daerah menurut Undang — Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terdiri atas

Pendapatan Daerah dan Pembiayaan.

1. Pendapatan Daerah, bersumber dari :

a. Pendapatan Asli Daerah, yaitu terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah,

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain — lain PAD

yang sah.



b. Dana Perimbangan, yaitu terdiri dari dana bagi hasil, Dana Alokasi
Umum, dan Dana Alokasi Khusus.
¢. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah, terdiri dari pendapatan hibah dan
pendapatan dana darurat.

2. Pembiayaan, bersumber dari :
| a. Sisa lebih perhitungan anggaran daerah

b. Penerimaan pinjaman daerah

c. Dana cadangan daerah

d. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan

Untuk melaksanakan Otonomi Daerah secara berdaya guna dalam
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada
masyarakat, seperti kota atau kabupaten lain di Sumatera Selatan maupun di
Indonesia, Pemerintah Daerah Kota Palembang juga melakukan berbagai usaha untuk
menggali sumber — sumber pendapatan daerahnya. Apalagi mengingat bahwa Kota
Palembang merupakan Ibukota Propinsi Sumatera Selatan dan tergolong sebagai kota
metropolitan memiliki begitu banyak potensi ekonomi yang masih belum digali dan
dikelola secara optimal. Oleh karena itu, dengan adanya Otonomi Daerah, maka
Pemerintah Kota Palembang menerapkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan
pendapatan daerahnya, diantaranya melalui iuran Pajak Daerah yang diharapkan
menjadi salah satu sumber pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan Daerah, untuk meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan

masyarakat.



Pada umumnya Pajak Daerah dapat diartikan sebagai iuran wajib yang
dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada pemerintah (daerah) tanpa balas jasa
langsung yang dapat ditunjuk, yang dapat dipaksakan ‘berdasarkan peraturan
perundang — undangan yang berlaku (Suparmoko, 2001 : 56).

Pajak Daerah merupakan salah satu sumber Pendapatan Daerah guna
membiayai program pembangunan daerah untuk memantapkan pelaksanaan otonomi
daerah apalagi mengingat bahwa Pajak Daerah merupakan salah satu komponen
penyumbang terbesar Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang. Hal ini bisa
dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1

Kontribusi Sumber-sumber PAD Kota Palembang
Tahun 1999 — 2005

Kontribusi Terhadap PAD (%)
Tahun ; s : : -
Pajak Retribusi Bagian Laba Lain - lain
Daerah Daerah Usaha Daerah PAD
1999 50,35 30,65 0,77 18,23
2000 59,83 36,35 127 2,55
2001 47,62 41,81 1,83 8,73
2002 41,83 43,08 1,67 13,42
2003 38,77 37,85 1,60 21,77
2004 47,75 42,43 - 9,82
2005 45,17 47,66 0,16 7,00

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang (diolah)

s



Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa dari keempat komponen Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kota Palembang, Pajak Daerah memiliki potensi yang sangat baik
untuk dikembangkan dalam rangka meningkatkan PAD Kota Palembang. Pada tahun
1999, kontribusi penerimaan Pajak Daerah Kota Palembang yaitu sebesar 50,35 % jauh
lebih besar dibandingkan kontribusi sumber penerimaan PAD lainnya seperti Retribusi
Daerah, Bagian Laba Usaha Daerah dan Lain-lain PAD yang sah. Selanjutnya pada
tahun 2000, penerimaan dari sektor Pajak Daerah tetap dominan dan memberikan
kontribusi tertinggi dibandingkan sektor PAD lainnya, begitupun pada tahun-tahun
berikutnya walaupun pada tahun 2002 kontribusi Pajak Daerah sedikit lebih kecil
dibandingkan kontribusi Retribusi Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa selama tahun
1999 sampai 2005 Pajak Daerah relatif selalu menjadi penyumbang terbesar bagi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang dibandingkan komponen PAD
lainnya.

Pajak daerah yang dipungut oleh Pemerintah Kota Palembang dalam rangka
meningkatkan penerimaan daerahnya ada bermacam — macam diantaranya yaitu pajak
hotel dan restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak parkir,
pajak pengolahan bahan galian golongan C serta pajak pemanfaatan air bawah tanah
dan air permukaan. Namun sejak berlakunya Undang-undang Nomor 34 tahun 2000
yang merupakan revisi dari Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang pajak
daerah dan retribusi daerah, maka Pajak Daerah Kota Palembang hanya terdiri dari
tujuh jenis pajak yaitu pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak

penerangan jalan, pajak pengolahan bahan galian golongan C dan pajak parkir.



Diantara berbagai jenis pajak daerah yang dipungut oleh Pemerintah Daerah
Kota‘Palembang terdapat beberapa jenis pajak yang cukup potensial untuk terus
dikembangkan dalam meningkatkan penerimaan Pajak Daerah, diantaranya pajak
hiburan.

Pajak Hiburan yaitu pajak atas penyelenggaraan hiburan. Hiburan adalah
semua jenis pertunjukan, permainan, permainan ketangkasan dan atau keramaian
dengan nama dan bentuk apapun, yang ditonton atau dinikmati oleh setiap orang
dengan dipungut bayaran, tidak termasuk penggunaan fasilitas untuk berolah raga
(Bratakusumah dkk, 2002 : 267).

Tabel 1.2

Perkembangan Penerimaan Pajak Hiburan Kota Palembang
Tahun 1999 — 2005

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) Efektivitas (%)
1999 1.205.000.000 623.169.985 51,72
2000 860.000.000 677.855.111 78,82
2001 867.061.000 872.800.930 100,66
2002 870.000.000 983.902.027 113,09
2003 1.008.325.500 1.031.164.023 102,26
2004 1.523.583.000 1.410.066.162 92,55
2005 1.750.000.000 1.478.028.084 84,46

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang



Berdasarkan tabel 1.2, terlihat bahwa selama tujuh tahun terakhir yaitu selama
periode tahun 1999 sampai 2005 perkembangan realisasi penerimaan pajak hiburan
selalu mengalami peningkatan dari tahun — ketahun. Walaupun tergolong jenis pajak
baru, namun pada tahun 1999 realisasi penerimaan pajal-.:. hiburan cukup besar yaitu
Rp 623.169.985. Pada tahun - tahun berikutnya realisasi penerimaan pajak hiburan
kembali meningkat, bahkan selama periode tahun 2001 — 2003 cenderung over targer.
Pada tahun 2005, realisasi penerimaan pajak hiburan mencapai 84,46 % dan target
yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan pajak hiburan
mempunyai potensi yang cukup besar dan dapat terus ditingkatkan pada tahun—tahun
mendatang.

Pajak hiburan termasuk jenis pajak yang realisasi penerimaannya cukup besar
dibandingkan dengan penerimaan jenis pajak lainnya walaupun masih lebih kecil
daripada penerimaan pajak penerangan jalan dan pajak hotel - restoran. Namun
demikian pajak hiburan memiliki potensi untuk terus dikembangkan dan ditingkatkan
penerimaannya pada tahun — tahun mendatang. Hal ini mengingat bahwa Palembang
sebagai Kota Metropolis yang terus berkembang dan merupakan salah satu kota
besar di Indonesia tentunya akan semakin membutuhkan tempat — tempat ataupun
sarana hiburan seiring berubahnya pola gaya hidup masyarakat metropolitan. Hal ini
dapat dilihat dari bertambahnya jumlah tempat — tempat hiburan khususnya jumlah

objek pajak hiburan yang ada di Kota Palembang.

Perkembangan jumlah objek pajak hiburan Kota Palembang dapat dilihat pada
tabel 1.3.



Tabel 1.3
Perkembangan Jumlah Objek Pajak Hiburan Kota Palembang
Tahun 1999 - 2005

Tahun Jumlah Objek Pajak Hiburan
1999 69

2000 72

2001 75

2002 72

2003 74

2004 79

2005 86

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang

Tabel 1.3 menggambarkan perkembangan jumlah objek pajak hiburan di Kota
Palembang yang relatif mengalami pertambahan dari tahun — ketahun. Pada tahun
1999 jumlah objek pajak hiburan yaitu sebanyak 69 kemudian kembali meningkat
pada tahun — tahun berikutnya. Pada tahun 2002 terjadi penurunan jumlah objek pajak
menjadi 72, hal ini disebabkan terdapat beberapa tempat hiburan yang tutup. Namun
demikian pada tahun — tahun berikutnya jumlah objek pajak hiburan kembali
meningkat khususnya pada 2004 dan 2005 dimana perkembangan pembangunan di
Kota Palembang begitu pesat yang pada akhimya juga berdampak pada
perkembangan tempat — tempat hiburan di Kota Palembang. Perkembangan tempat—

tempat hiburan di Kota Palembang khususnya perkembangan jumlah objek pajak

- %



hiburan yang cukup pesat ini diharapkan akan mampu meningkatkan penerimaan
pajak hiburan bagi pemerintah Kota Palembang.

Selain peningkatan jumlah objek pajak, penerimaan pajak hiburan di Kota
Palembang juga tergantung pada pendapatan masyarakat Kota Palembang yang
tercermin dalam pendapatan regional per kapita Kota Palembang. Apabila pendapatan
per kapita penduduk Kota Palembang meningkat maka diharapkan dapat berpengaruh
pada penerimaan di sektor jasa — jasa hiburan dan pada akhimya juga akan
berdampak pada peningkatan penerimaan pajak hiburan di Kota Palembang.

Pendapatan per kapita penduduk Kota Palembang atas dasar harga konstan
selama sepuluh tahun terakhir relatif terus meningkat kecuali pada tahun 1998 dimana
terjadi penurunan yang disebabkan oleh adanya krisis ekonomi. Namun pada tahun
berikutnya secara bertahap pendapatan per kapita penduduk Kota Palembang kembali
mengalami peningkatan. Pada tahun 1999 pendapatan per kapita Kota palembang
mulai sedikit membaik dan meningkat menjadi Rp 2.009.407 dengan migas dan Rp
1.593.686 tanpa migas kemudian ditahun berikutnya terus meningkat hingga tahun

2005.

Perkembangan pendapatan per kapita Kota Palembang selama kurun waktu

1996 sampai dengan 2005 dapat dilihat pada tabel 1.4.

o



Tabel 1.4
Perkembangan Pendapatan Regional Per Kapita Kota Palembang
"Tahun 1996 — 2005 (Dalam Rupiah)

| Atas Dasar Harga Konstan
Tahun Dengan Migas Tanpa Migas
1996 1.923.763 1.776.916
1997 1.937.457 1.806.469
1998 1.716.756 1.586.171
1999 2.009.407 1.593.686
2000 2.444 971 1.929.749
2001 2.498.148 1.977.751
2002 2.567.581 2.059.293
2003 2.657.578 2.146.102
2004 2.907.390 2.255.556
2005 3.180.684 2.393.596

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan
Mengingat pentingnya Pajak Hiburan bagi penerimaan PAD khususnya bagi
Pajak Daerah Kota Palembang, maka dalam upaya peningkatan penerimaan perlu
diadakan analisis mengenai Pajak Hiburan. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut,
maka penulis memberi judul skripsi ini “Analisis Pengaruh Pendapatan Per Kapita dan

Jumlah Objek Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Hiburan di Kota Palembang”.
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1.2 Perumusan Masalah
= Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita dan jumlah objek pajak terhadap

penerimaan pajak hiburan di Kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
* Menganalisis pengaruh pendapatan perkapita dan jumlah objek pajak terhadap

penerimaan pajak hiburan di Kota palembang.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini antara lain yaitu:

1. Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya
mengenai Pajak Hiburan sekaligus sebagai wujud penerapan ilmu-ilmu ekonomi
yang selama ini telah didapatkan di bangku kuliah.

2. Sebagai bahan pustaka atau referensi bagi penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan Pajak Hiburan.

3. Memberikan masukan bagi pemerintah dan pihak terkait, khususnya bagi
Pemerintah Kota Palembang sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan

kebijakan selanjutnya dalam upaya meningkatkan penerimaan Pajak Hiburan di

Kota Palembang.

11
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